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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Camera movement memiliki fungsi naratif di setiap jenisnya. Fungsi naratif ini
yang dapat menjelaskan makna atau arti dari sebuah pergerakan. Setiap gerakan
tentunya harus memiliki motivasi. Motivasi ini memiliki tujuan yaitu secara
khususnya adalah memvisualisasikan emosi.

Dalam menentukan camera movement untuk memvisualisasikan emosi,
tentu berkaitan dengan shot. Dalam shot dikenal istilah juxtaposisi yang
merupakan fungsi dari sebuah shot. Fungsi yang dimaksud didasari oleh beberapa
faktor seperti dari segi fungsional, proporsional, dan struktural. Dari fungsi ini
sudah dijelaskan bahwa haruslah memiliki fungsi yang sesuai, tepat ukurannya
dan juga tepat secara konsepnya sehingga makna yang terkandung dalam camera
movement tersebut dapat tersampaikan kepada penonton.

Camera movement juga tidak lepas dari peran komposisi framing, acting,
dan juga alat — alat yang dibutuhkan untuk membantu pergerakan kamera. Disini
penulis dituntut untuk memahami secara teknis tentang camera movement, dan
secara non teknis untuk memahami tentang motivasi apa yang dihasilkan dari

berbagai macam jenis camera movement.
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5.2 Saran

Menjunjung tinggi persiapan segala sesuatunya seperti contohnya menggunakan
alat — alat yang terjangkau dari segi harga hingga penyesuaian kebutuhan. Karena
pada saat syuting ada beberapa alat yang masuk ke dalam list ternyata tidak jadi
digunakan karena ternyata ada perubahan ide. Atau seperti misalkan slider milik
pribadi namun kurang panjang, jika tidak sesuai kebutuhan lebih baik menyewa.
Lebih baik mengeluarkan uang lebih demi hasil yang maksimal.

Kombinasi pemilihan jenis camera movement, dengan komposisi framing
tentu sangat dibutuhkan untuk membantu penonton lebih merasakan ungkapan
emosi pemeran utama. Dan yang paling mendasar adalah pengalaman yang
pernah dialami seorang director of photography (DP).

Sebagai seorang DP, teruslah berimajinasi, jangan takut mencoba, jangan
terlalu terpaku dengan aturan, dan teruslah berkomunikasi dengan sutradara

karena itu adalah kunci utama demi satu wvisi dan misi bersama.
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